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Penelitian ini membahas eksistensi al-Qur’an lebih dikenal sebagai praktik 

sosial yang menekankan pentingnya kontekstualisasi wahyu dalam 

kehidupan kontemporer. Permasalahan pokok yang diangkat adalah 

bagaimana wahyu ilahi, yang bersifat transendental dan normatif, dapat 

diinterpretasikan serta diaktualisasikan secara relevan dalam dinamika 

sosial modern yang plural, kompleks, dan terus berubah. Di tengah 

tantangan modernitas seperti sekularisasi nilai, degradasi moral, 

ketimpangan sosial, dan krisis ekologi, Al-Qur’an sering kali diposisikan 

sebagai teks yang statis, padahal nilai-nilainya bersifat dinamis dan 

universal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menjawab 

kebutuhan akan pendekatan tafsir yang tidak hanya tekstual, tetapi juga 

kontekstual dan praksis. 

Penelitian ini mengkaji karya-karya dan studi terdahulu seputar Living 

Qur’an, yang mayoritas menempatkan Qur’an sebagai inspirasi budaya atau 

tradisi lokal, seperti studi Muhammad Ridha (2021) tentang tradisi Qur’ani 

di Aceh, maupun analisis Rosyid Munawar (2024) tentang sima’an Qur’an 

dalam komunitas tarbiyah. Namun, pendekatan-pendekatan tersebut masih 

belum secara mendalam mengulas dimensi hermeneutik dan praksis 
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transformasional Al-Qur’an dalam struktur sosial. Maka, penelitian ini 

menawarkan perspektif baru dengan mengadopsi kerangka pemikiran 

hermeneutika filosofis Paul Ricoeur, khususnya konsep mimesis 

(prafigurasi, konfigurasi, refigurasi) dan narrative identity. Kerangka ini 

memungkinkan pemahaman teks wahyu tidak hanya dalam kerangka 

normatif, tetapi sebagai narasi yang membentuk dan dibentuk oleh 

pengalaman sosial manusia. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa eksistensi al-Qur’an sebagai praktik 

sosial menegaskan perlunya pembacaan Qur’an yang tidak hanya berhenti 

pada tataran semantik, tetapi bergerak menuju dimensi etis-

transformasional. Melalui pendekatan hermeneutika Paul Ricoeur, wahyu 

tidak hanya dipahami, tetapi dihidupi  menjadi kekuatan pembentuk 

identitas dan pendorong perubahan sosial yang relevan dalam kehidupan 

kontemporer 

 

Kata Kunci: eksistensi al-Qur’an, paul riceour 

 

This study explores the concept of the Living Qur’an as a social practice 

that emphasizes the urgency of contextualizing revelation within 

contemporary life. The central problem addressed is how divine 

revelation transcendental and normative in nature—can be interpreted 

and actualized meaningfully amidst the pluralistic, complex, and ever-

evolving dynamics of modern society. In the face of modern challenges 

such as the secularization of values, moral decline, social inequality, and 

ecological crises, the Qur’an is often perceived as a static text, despite its 

inherently dynamic and universal values. Thus, this research responds to 

the need for a hermeneutical approach to the Qur’an that is not only 

textual but also contextual and praxis-oriented 

The study examines previous works on the Living Qur’an, most of which 

frame the Qur’an as a source of cultural inspiration or local tradition such 

as Muhammad Ridha’s (2021) study on Qur’anic traditions in Aceh and 

Rosyid Munawar’s (2024) analysis of sima’an practices within tarbiyah 

communities. However, these approaches have yet to delve deeply into the 

hermeneutical and transformational praxis dimensions of the Qur’an 

within social structures. Therefore, this study offers a new perspective by 

employing the philosophical hermeneutics of Paul Ricoeur, particularly 

his concepts of mimesis (prefiguration, configuration, refiguration) and 

narrative identity. This framework enables an understanding of revelation 

not merely as normative instruction, but as a living narrative shaped by, 

and shaping, human social experience 

The study concludes that the Living Qur’an as a social practice 

underscores the necessity of reading the Qur’an beyond the semantic 

level, advancing toward an ethical and transformational dimension. 

Through the lens of Paul Ricoeur’s hermeneutics, revelation is not only to 

be understood but to be lived—becoming a formative force for identity and 

a catalyst for meaningful social change in the contemporary world. 

 

Keywords: living qur’an, paul richeours 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur’an sebagai kitab suci 

umat Islam diyakini mengandung 

prinsip-prinsip universal yang tidak 

hanya berfungsi dalam kerangka 

historis masa pewahyuan, tetapi juga 

memiliki relevansi transhistoris dalam 

merespons tantangan kehidupan umat 

manusia di berbagai konteks 

zaman.(Muhammad Labib Syauqi 

2022). Namun demikian, dalam praktik 

keagamaan kontemporer, makna wahyu 

kerap kali mengalami reduksi. Ia lebih 

sering diperlakukan semata-mata 

sebagai objek bacaan ritual atau teks 

yang dipahami secara semantik-literal, 

bukan sebagai fondasi etis yang mampu 

menginspirasi tindakan sosial yang 

transformatif. Konsekuensi dari 

pendekatan yang reduksionistik ini 

adalah terjadinya disjungsi antara nilai-

nilai normatif yang terkandung dalam 

Al-Qur’an dengan realitas sosial umat, 

terutama di tengah kompleksitas dunia 

modern yang ditandai oleh pluralitas 

nilai, krisis moralitas, percepatan 

teknologi, serta ketimpangan 

struktural.(Muhammad Labib Syauqi 

2022) 

Dalam kerangka dinamika sosial 

yang demikian kompleks, muncul 

pertanyaan fundamental: bagaimana 

wahyu yang bersifat transenden dan 

normatif dapat diaktualisasikan secara 

kontekstual dalam kehidupan sosial 

modern? Pertanyaan ini menjadi titik 

tolak bagi pendekatan Living Qur’an, 

yakni suatu perspektif yang tidak hanya 

memposisikan Al-Qur’an sebagai teks 

yang dibaca atau ditafsirkan, melainkan 

sebagai entitas maknawi yang 

"dihidupi" dalam praksis sosial umat 

Islam sehari-hari.(Agustina 2019) 

Pada titik inilah pendekatan 

hermeneutika menjadi relevan, 

khususnya hermeneutika filosofis yang 

dikembangkan oleh Paul Ricoeur. 

Ricoeur memandang teks bukan semata 

sebagai representasi linguistik, 

melainkan sebagai narasi yang 

membentuk dunia yakni realitas dan 

subjek yang terlibat di dalamnya. Dalam 

kerangka mimesis yang ia tawarkan, 

mulai dari prafigurasi (konteks dunia 

tindakan), konfigurasi (struktur naratif), 

hingga refigurasi (pembentukan 

kembali makna dalam dunia pembaca), 

teks menjadi sarana transformatif yang 

mampu mengubah pemahaman dan 

tindakan sosial subjek yang berinteraksi 

dengannya.(Mubaidi 2020) 

Dalam konteks ini, Al-Qur’an 

tidak cukup hanya dipahami secara 

teoretis, tetapi mesti diinternalisasi dan 

diaktualisasikan melalui tindakan nyata. 

Pendekatan Living Qur’an 

memungkinkan umat Islam untuk 

merefleksikan nilai-nilai Qur’ani dalam 

praktik-praktik sosial seperti perjuangan 

terhadap ketidakadilan, pelestarian 

lingkungan, pemberdayaan kaum 

termarjinalkan, hingga pembentukan 

sistem ekonomi berbasis etika. Dengan 

demikian, pendekatan ini tidak 

menafikan aspek normatif wahyu, tetapi 

menegaskan bahwa tanpa 

keterhubungan dengan konteks 

sosialnya, wahyu dapat mengalami 

stagnasi makna dan kehilangan 

relevansinya sebagai sumber 
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transformasi peradaban.(Ricoeur 2009) 

Sebagai ilustrasi empiris, pada 

masa pandemi COVID-19, sejumlah 

komunitas Muslim di Indonesia 

menunjukkan kecenderungan untuk 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan nilai-nilai solidaritas, 

kerja sama, dan keadilan sosial dalam 

bentuk respons sosial yang konkret. 

Praktik tersebut terejawantahkan 

melalui berbagai inisiatif seperti 

pembagian bantuan sembako, pendirian 

dapur umum, hingga pemberian 

dukungan ekonomi bagi pelaku UMKM 

yang terdampak krisis. Dalam kerangka 

ini, ayat seperti “...dan tolong-

menolonglah kamu dalam kebajikan 

dan takwa...” (QS. Al-Mā’idah: 2) tidak 

lagi dipahami secara eksklusif dalam 

bingkai teologis-normatif, melainkan 

diaktualisasikan sebagai landasan aksi 

kolektif berbasis nilai-nilai Qur’ani. 

Fenomena ini mencerminkan 

bagaimana Living Qur’an hadir sebagai 

praktik kontekstual yang menjadikan 

wahyu sebagai sumber etika sosial yang 

membumi dan adaptif terhadap 

dinamika kehidupan umat di masa 

kontemporer. Posisi artikel ini adalah 

menawarkan pendekatan hermeneutika 

filosofis yang belum banyak digunakan 

dalam kajian Living Qur’an, serta 

menekankan transformasi etis dan sosial 

berdasarkan struktur pemaknaan ala 

Paul Ricoeur.(Abnisa 2023) Dengan 

demikian, penelitian ini mengisi celah 

teoretis dalam diskursus Living Qur’an, 

yaitu bagaimana wahyu tidak hanya 

menjadi inspirasi simbolik, tetapi 

kekuatan transformasional yang hidup 

dalam konteks sosial kontemporer. 

 

Kajian Pustaka 

Konsep Living Qur’an muncul 

sebagai respons terhadap keterbatasan 

pendekatan tekstual dalam memahami 

wahyu. Dalam studi tafsir klasik, 

penekanan utama diarahkan pada aspek 

linguistik, historis, dan normatif dari 

ayat-ayat Al-Qur’an. Meskipun 

pendekatan ini penting, ia kerap kali 

tidak cukup menjembatani antara 

makna teks dan realitas sosial umat 

Islam kontemporer. Oleh karena itu, 

pendekatan Living Qur’an hadir sebagai 

paradigma baru yang memandang Al-

Qur’an sebagai entitas yang tidak hanya 

dibaca atau ditafsirkan, tetapi di-hidupi 

dalam laku kehidupan sosial sehari-hari 

(Prasastia, 2021). 

Muhammad Ridha (2021), 

dalam penelitiannya tentang tradisi 

Qur’ani masyarakat Aceh, 

menunjukkan bahwa interaksi 

masyarakat dengan Al-Qur’an tidak 

hanya terwujud dalam pembacaan teks, 

tetapi juga dalam bentuk ritus budaya 

seperti peusijuek dan pembacaan Surah 

Yasin kolektif pada peristiwa penting. 

Begitu pula Munawar (2024) meneliti 

komunitas majelis wening ati, yang 

mengembangkan tadabbur Al-Qur’an 

melalui praktik sima’an dan 

kontemplasi spiritual. 

Kendati demikian, sebagian 

besar studi Living Qur’an yang telah 

dilakukan cenderung bersifat deskriptif, 

dengan fokus utama pada ekspresi 

budaya dan keberagamaan yang 

berbasis teks wahyu. Dimensi kritis 
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terhadap bagaimana nilai-nilai Qur’ani 

membentuk praktik sosial yang 

transformative baik dalam bidang 

keadilan sosial, advokasi lingkungan, 

atau identitas kolektif masih belum 

digarap secara mendalam.(Jailani 2025) 

Paul Ricoeur merupakan salah 

satu pemikir hermeneutika modern yang 

memberi kontribusi besar dalam 

pengembangan teori interpretasi teks. 

Salah satu sumbangan pentingnya 

adalah konsep tiga tahap mimesis: 

mimesis I (prafigurasi), mimesis II 

(konfigurasi), dan mimesis III 

(refigurasi) (Ricoeur, 1984). Melalui 

kerangka ini, teks tidak dipahami 

sebagai objek pasif, melainkan sebagai 

struktur naratif yang mampu 

membentuk realitas pembacanya 

melalui proses dialogis antara dunia teks 

dan dunia sosial. 

Dalam mimesis I, Ricoeur 

menekankan pentingnya latar historis 

dan struktur tindakan yang membentuk 

ruang tafsir; pada mimesis II, narasi 

dibentuk melalui konfigurasi elemen-

elemen tekstual; sedangkan mimesis III 

menandai titik kembalinya narasi ke 

dunia pembaca. Sehingga membuat  

pembaca untuk  membentuk identitas 

baru dan aksi sosial. 

Perspektif Ricoeur ini 

menawarkan potensi besar bagi studi 

Living Qur’an, khususnya dalam 

melihat wahyu sebagai teks yang tidak 

berhenti pada tataran linguistik atau 

hukum, melainkan bergerak dalam 

ranah etis dan praksis. Dengan 

demikian, pemahaman terhadap Al-

Qur’an tidak semata-mata bersifat 

interpretatif, melainkan juga 

performatif dan transformatif—dimana 

pembacaan teks berujung pada 

pembentukan identitas sosial baru dan 

keterlibatan aktif dalam perubahan 

masyarakat.  

Penelitian empiris yang 

mengkaji relasi antara teks Qur’an dan 

aksi sosial menunjukkan adanya 

korelasi positif antara pembacaan 

kontekstual wahyu dan kesadaran sosial 

umat. Misalnya, studi oleh Fauzi (2022) 

terhadap komunitas Eco Masjid di 

Yogyakarta menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an tentang lingkungan hidup 

mendorong komunitas tersebut untuk 

melakukan perubahan gaya hidup 

ramah lingkungan mulai dari 

pengelolaan sampah hingga 

penggunaan energi terbarukan.(Afifah 

2025) 

Demikian pula penelitian 

Fitriani (2023) pada aktivis dakwah kota 

Malang menunjukkan bahwa 

pemaknaan QS. Al-Ma’un mendorong 

pendirian lembaga sosial seperti sekolah 

informal dan layanan kesehatan gratis. 

Ini menunjukkan bahwa ayat-ayat Al-

Qur’an, ketika dibaca dalam konteks 

sosial yang aktual, tidak hanya menjadi 

sumber inspirasi spiritual, tetapi juga 

motor penggerak transformasi sosial. 

Namun demikian, studi-studi 

tersebut belum mengintegrasikan 

pendekatan hermeneutika filosofis 

secara eksplisit. Inilah celah yang 

hendak diisi oleh penelitian ini: 

menghadirkan analisis konseptual yang 

mengaitkan praktik Living Qur’an 
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dengan proses interpretasi naratif 

berbasis teori Paul Ricoeur, sehingga 

dimensi praksis dari wahyu dapat 

dijelaskan secara lebih teoritis, 

sistematis, dan reflektif. 

Berdasarkan peta literatur di 

atas, dapat disimpulkan bahwa kajian 

Living Qur’an selama ini cenderung 

bersifat empiris-deskriptif dan kurang 

memanfaatkan pendekatan teoritis yang 

mendalam, khususnya dari filsafat 

hermeneutika. Penelitian ini menempati 

posisi strategis dalam menggabungkan 

dua pendekatan: (1) konteks empiris-

praksis Living Qur’an, dan (2) kerangka 

filosofis hermeneutika Paul Ricoeur. 

Dengan demikian, kontribusi 

utama dari penelitian ini terletak pada 

upaya memperluas cakrawala 

pemaknaan wahyu sebagai sumber etika 

sosial dan pembentuk identitas umat di 

era kontemporer, melalui pendekatan 

hermeneutika naratif yang mampu 

menjembatani antara teks, konteks, dan 

tindakan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif-filosofis dengan 

metode hermeneutika naratif berbasis 

pemikiran Paul Ricoeur. Pendekatan ini 

dipilih karena fokus utama kajian ini 

bukan hanya pada deskripsi fenomena, 

tetapi juga pada pemahaman mendalam 

terhadap teks wahyu (Al-Qur’an) 

sebagai narasi hidup yang membentuk 

kesadaran dan praktik sosial umat Islam 

dalam konteks kontemporer. 

Hermeneutika riceour yaitu 

memungkinkan analisis atas proses 

pemaknaan teks yang tidak berhenti pada 

tataran linguistik atau gramatikal, tetapi 

menekankan dynamics antara teks, 

dunia, dan pembaca melalui tiga tahapan 

utama: prafigurasi (mimesis I), 

konfigurasi (mimesis II), dan refigurasi 

(mimesis III). 

Objek kajian dalam penelitian ini 

adalah fenomena Living Qur’an sebagai 

praktik sosial yang terejawantah dalam 

berbagai bentuk aksi kolektif umat Islam 

di Indonesia, seperti dakwah berbasis 

sosial, aktivisme keadilan, dan gerakan 

lingkungan berbasis nilai-nilai Qur’ani. 

Fokus geografis diarahkan pada dua 

wilayah urban dengan dinamika 

keberislaman yang aktif, yakni Jakarta 

dan Yogyakarta, yang memiliki 

komunitas Muslim progresif serta 

praktik Living Qur’an yang cukup 

menonjol. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua jenis: 

1. Data Primer: 

Hasil observasi partisipan 

pada kegiatan komunitas atau 

kelompok  yang mengaktualisasikan 

nilai-nilai Qur’ani dalam bentuk aksi 

sosial. 

Wawancara mendalam 

dengan narasumber kunci, seperti 

penggerak komunitas Muslim, 

ustaz/ustazah dengan metode 

pendekatan sosial-transformasional, 

serta akademisi yang terlibat dalam 

studi tafsir kontemporer. 

2. Data Sekunder: 

Literatur akademik (jurnal, 

buku, disertasi, proceeding) yang 

relevan dalam mengaplikasikan studi 
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Living Qur’an, hermeneutika, dan 

teori Paul Ricoeur. Dokumen 

keagamaan, transkrip ceramah, 

artikel media sosial komunitas Islam, 

dan dokumentasi kegiatan dakwah 

sosial. 

Literatur dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui studi pustaka 

sistematis dengan langkah-langkah 

berikut: 

1. Seleksi Awal 

Literatur dipilih berdasarkan 

relevansi dengan tiga domain utama: 

a. Living Qur’an sebagai pendekatan 

dalam studi Qur’an kontemporer. 

b. Hermeneutika filosofis Paul 

Ricoeur (khususnya mimesis dan 

narasi). 

c. Kajian empiris tentang praksis 

sosial berbasis nilai Qur’an. 

Kriteria Inklusi 

Literatur akademik yang terbit 

dalam 10 tahun terakhir (2013–2023), 

kecuali karya-karya kunci seperti Time 

and Narrative dan Interpretation Theory 

milik Ricoeur. Penelitian yang bersifat 

interdisipliner: tafsir, sosiologi agama, 

filsafat, dan studi Islam kontemporer. 

Publikasi yang melalui proses 

peer review atau memiliki otoritas 

akademik. Kategorisasi Literatur 

Literatur diklasifikasikan ke dalam tiga 

kategori utama yaitu pertama Teoretis-

konseptual:mencakup kerangka berpikir 

Ricoeur dan teori tafsir kontemporer. 

Empiris-deskriptif yaitu penelitian 

terdahulu tentang praktik Living Qur’an 

di masyarakat. Kritis-transformasional: 

literatur yang membahas relasi antara 

teks suci dan praksis perubahan sosial. 

Analisis data dilakukan melalui 

tahapan mimesis ala Ricoeur, yang 

dipraktikkan dalam tiga tahap berikut: 

1. Mimesis I (Prafigurasi) 

Menganalisis latar sosial, 

historis, dan struktur kehidupan 

komunitas Muslim sebelum teks Qur’an 

dihadirkan sebagai narasi praksis. Pada 

tahap ini, data empirik dikaji untuk 

memahami orientasi etis dan struktur 

tindakan kolektif umat. 

2. Mimesis II (Konfigurasi) 

Menelaah struktur naratif dari 

ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan 

dasar tindakan oleh komunitas. Di sini, 

teks tidak hanya dikaji dari sisi semantik, 

tetapi dilihat bagaimana ia dikonfigurasi 

ulang oleh pembaca dalam rangka 

membentuk makna baru yang 

kontekstual. 

3. Mimesis III (Refigurasi) 

Mengidentifikasi dampak dan 

transformasi sosial yang terjadi sebagai 

akibat dari interaksi antara teks dan 

pembaca. Tahap ini melihat sejauh mana 

teks Al-Qur’an telah “dihidupkan” 

dalam tindakan sosial dan bagaimana ia 

membentuk identitas kolektif umat. 

Untuk menjaga kredibilitas dan 

keabsahan data, digunakan teknik 

triangulasi sumber (wawancara, 

observasi, dokumentasi). Selain itu, 

peneliti melakukan refleksi diri (self-

reflexivity) secara berkelanjutan, 

terutama dalam memahami posisi antara 

sebagai akademisi dan pengamat 

fenomena religius. Ini penting karena 

dalam pendekatan Ricoeur, makna tidak 

bersifat objektif mutlak, melainkan 

terbentuk dalam relasi antara teks, dunia, 

dan penafsir. 
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Hasil dari proses analisis ini 

kemudian disintesiskan untuk 

membentuk pemahaman baru tentang 

Living Qur’an sebagai struktur naratif 

yang tidak hanya merepresentasikan 

nilai Qur’an dalam kehidupan sosial, 

tetapi juga membentuknya melalui 

mekanisme pemaknaan yang reflektif, 

etis, dan kontekstual. 

 

PEMBAHASAN 

Living Qur’an dan Rekonstruksi 

Makna Wahyu: Telaah Hermeneutika 

Paul Ricoeur 

Salah satu kontribusi 

fundamental dari Paul Ricoeur dalam 

ranah filsafat hermeneutika adalah 

pandangannya bahwa teks bukanlah 

entitas yang statis atau tertutup dalam 

dimensi semantik semata, melainkan 

merupakan struktur naratif yang bersifat 

dinamis, dialogis, dan terbuka terhadap 

konfigurasi makna baru. Dalam konteks 

ini, Al-Qur’an sebagai teks wahyu dapat 

dipahami tidak hanya sebagai sumber 

normatif yang bersifat transenden, tetapi 

juga sebagai narasi terbuka yang secara 

aktif berinteraksi dengan dunia sosial 

dan pengalaman pembacanya. 

Melalui model tiga tahapan 

mimesis. Mimesis I (prafigurasi), 

mimesis II (konfigurasi), dan mimesis III 

(refigurasi)—Ricoeur menjelaskan 

bahwa setiap teks (termasuk teks suci) 

terlibat dalam proses yang terus-menerus 

antara dunia teks dan dunia kehidupan. 

Dalam kerangka ini, wahyu tidak hanya 

dipahami, tetapi juga dihidupi, dan 

diinternalisasi sebagai dasar etis dalam 

membentuk tindakan sosial umat. 

Dalam konteks Living Qur’an, 

mimesis I dapat diidentifikasi dalam 

bentuk kondisi sosial umat Islam yang 

melatarbelakangi keterlibatan mereka 

dengan teks Al-Qur’an. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa fenomena disrupsi 

teknologi, krisis keadilan sosial, 

marginalisasi ekonomi, serta kerusakan 

lingkungan mendorong sebagian 

komunitas Muslim untuk mencari 

pembacaan ulang terhadap Al-Qur’an 

yang tidak sekadar ritualistik, melainkan 

relevan terhadap kondisi 

zaman.(Hermeneutika et al. 2024) 

Contoh konkret dari tahap ini 

dapat ditemukan dalam komunitas 

Gerakan Islam Hijau di Yogyakarta, 

yang didorong oleh kegelisahan terhadap 

kerusakan lingkungan akibat 

industrialisasi. Dalam hal ini, konteks 

sosial membentuk horizon pemahaman 

umat dan mendorong mereka untuk 

merujuk kembali kepada Al-Qur’an 

dalam upaya merumuskan sikap etis 

terhadap krisis ekologis.(Larasingtyas, 

Aini, dan Noorhidayati 2023) 

Tahap mimesis II merujuk pada 

bagaimana teks dikonfigurasi atau ditata 

ulang oleh pembaca dalam bentuk 

struktur naratif yang bermakna secara 

kontekstual. Dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa komunitas Muslim 

urban seperti di Jakarta dan Yogyakarta 

menafsirkan ayat-ayat Qur’an secara 

naratif dan tematik, terutama yang 

berkaitan dengan nilai-nilai ‘adl 

(keadilan), rahmah (kasih sayang), dan 

ta’awun (kerja sama). 

Sebagai ilustrasi, ayat QS. Al-

Mā’idah: 2 yang berbunyi “dan tolong-
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menolonglah kamu dalam kebajikan dan 

takwa.” tidak hanya dikaji secara 

semantik, tetapi dikonversi menjadi etika 

kolektif dalam bentuk dapur umum 

berbasis Qur’an yang muncul selama 

pandemi COVID-19. Penafsiran ini tidak 

bersifat penafsiran spekulatif, melainkan 

dikonfigurasikan melalui pengalaman 

sosial komunitas dan dilembagakan 

dalam tindakan nyata.(Hery 2016) 

Tahap mimesis III yaitu 

mencerminkan bagaimana dunia teks 

“kembali” ke dunia pembaca dan 

membentuk struktur tindakan serta 

identitas kolektif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Al-Qur’an, ketika 

dihidupi melalui pendekatan Living 

Qur’an, tidak hanya membentuk 

kesalehan spiritual, tetapi juga kesalehan 

sosial yang terlembaga.(Larasingtyas, 

Aini, dan Noorhidayati 2023) 

Sebagai contoh, komunitas 

Sahabat Al-Ma’un di Jakarta 

menginisiasi program pendampingan 

UMKM dan layanan kesehatan gratis, 

terinspirasi dari pembacaan mereka 

terhadap QS. Al-Ma’un. Tindakan ini 

merupakan bentuk konkret dari 

refigurasi, yaitu ketika pemahaman 

terhadap teks melahirkan praksis sosial 

yang menubuh dalam institusi, relasi 

sosial, serta struktur tindakan yang  

kolektif.(Azurah dan Siallagan 2025) 

Dengan mengintegrasikan 

pendekatan Ricoeur, Living Qur’an tidak 

lagi hanya menjadi fenomena kultural 

atau ekspresi keagamaan lokal semata, 

melainkan dapat diposisikan sebagai 

proyek hermeneutika etis yang 

mempertemukan dimensi transendensi 

teks dengan realitas imanen umat. Ini 

berarti:(Collins et al. 2021) 

Teks wahyu dipahami dalam 

horizon dunia sosial pembaca, bukan 

dalam ruang hampa sejarah. Pembacaan 

Qur’an bersifat reflektif dan praksis, 

bukan hanya normatif dan literal. 

Identitas keislaman dibentuk melalui 

tindakan yang dibimbing oleh narasi 

Qur’an, bukan sekadar simbol atau 

retorika religius.(Misbachul Munir 

2020) 

Melalui kerangka ini, pembacaan 

Al-Qur’an menjadi proses 

transformasional yang melibatkan 

dimensi etis, historis, dan praksis secara 

sekaligus.(Muchtar 2016) 

Penelitian ini menemukan bahwa 

Living Qur’an tidak terbatas pada praktik 

ritual, tetapi lebih jauh hadir dalam 

bentuk tindakan kolektif yang memiliki 

dampak sosial nyata.(Hidayat and 

Masyhur 2025) 

Pemaknaan ulang wahyu bersifat 

situasional dan reflektif, sejalan dengan 

struktur naratif Ricoeur yang 

menekankan pentingnya keterlibatan 

pembaca dalam membentuk makna. 

Praksis Qur’ani bersifat dinamis 

dan terbuka, memungkinkan lahirnya 

berbagai bentuk keberagamaan baru 

yang berakar pada teks, namun hidup 

dalam konteks. (Sinaga, Ananda, and 

Putri 2020) 

Dengan demikian, pendekatan 

Ricoeur tidak hanya membantu 

menjelaskan bagaimana teks ditafsirkan, 

tetapi juga bagaimana teks “mengubah” 

pembacanya melalui narasi yang 

membentuk etos dan aksi 
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kolektif.(Husna, Zayyadi, and Wirendri 

2022) 

Penelitian ini memperluas 

horizon studi tafsir dan studi Qur’an 

dengan menghadirkan sintesis antara 

pendekatan filsafat hermeneutika dan 

fenomena keagamaan berbasis 

komunitas. Dalam konteks ini, Living 

Qur’an bukan hanya sebuah bentuk 

keberislaman praktis, tetapi juga suatu 

metode epistemologis baru dalam 

membaca wahyu secara dialogis, 

reflektif, dan kontekstual (Maisyanah et 

al. 2024) 

 

PENUTUP 

 Penelitian ini menegaskan 

bahwa pendekatan Living Qur’an 

sebagai praktik sosial merupakan 

respons hermeneutis atas kebutuhan 

kontekstualisasi wahyu di tengah 

dinamika kehidupan kontemporer umat 

Islam. Dalam lanskap sosial yang 

ditandai oleh krisis multidimensi baik 

ekologis, moral, maupun struktural al-

Qur’an perlu dipahami dan 

diaktualisasikan tidak hanya sebagai 

teks normatif, tetapi juga sebagai narasi 

etis yang hidup dalam praksis 

umat.(Hariyanto 2018) 

Pengadopsian naluri  kerangka 

berfikir hermeneutika naratif Paul 

Ricoeur membuat penelitian ini berhasil 

menawarkan pendekatan baru dalam 

pembacaan wahyu yang bersifat 

reflektif, transformatif, dan praksis. 

Melalui tiga tahap mimesis (prafigurasi, 

konfigurasi, dan refigurasi), makna 

wahyu tidak diperlakukan secara statis, 

melainkan sebagai struktur naratif 

terbuka yang secara aktif membentuk 

dunia sosial dan identitas kolektif 

pembacanya.(Akbar 2005)  

Temuan utama dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa komunitas 

Muslim yang menghidupi nilai-nilai 

Qur’ani dalam bentuk aksi sosial seperti 

advokasi keadilan, pemberdayaan 

ekonomi, serta pelestarian lingkungan 

telah mengalami proses refigurasi, di 

mana teks wahyu tidak sekadar 

dipahami, tetapi juga menjadi fondasi 

pembentukan tindakan sosial yang 

berkelanjutan.(Aisyah Nur, Al Fiqri 

Ardiansyah, and AS 2025) 

Kontribusi utama dari penelitian 

ini terletak pada tiga aspek penting: 

1. Konseptual-teoretis 

Penelitian ini memiliki  tujuan 

untuk memperluas cakrawala studi  

kajian Living Qur’an dengan 

mengintegrasikan bahkan menerapkan 

pemikiran hermeneutika filosofis Paul 

Ricoeur,Dimana pemikiran Paul 

Ricoeur yang selama ini jarang 

digunakan secara eksplisit dalam studi 

Al-Qur’an kontemporer. Pendekatan 

Ricoeur memungkinkan pembacaan 

teks wahyu sebagai narasi yang tidak 

hanya membentuk makna, tetapi juga 

tindakan.(Healing and Qur 2022) 

2. Metodologis 

Studi ini memperkenalkan 

model analisis hermeneutika naratif 

berbasis mimesis sebagai metode 

interpretatif yang sistematis dalam 

menjembatani antara teks dan realitas 

sosial. Ini menjadi kontribusi 

metodologis penting dalam studi Qur’an 

berbasis konteks.(Journal et al. 2022) 
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3. Empiris-praktis 

Melalui pengamatan dan 

wawancara pada komunitas Islam urban 

di Jakarta dan Yogyakarta, artikel ini 

menampilkan bukti konkret bagaimana 

nilai-nilai Qur’ani direfleksikan dalam 

tindakan sosial nyata. Hal ini 

menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak 

hanya dihafal dan dibaca, tetapi 

dihidupi dan diwujudkan dalam 

tindakan kolektif.(Murtadlo et al. 2023) 

Sebagai simpulan akhir, 

penelitian ini menekankan bahwa 

Living Qur’an adalah ekspresi dari 

proses hermeneutis yang mendalam, di 

mana teks wahyu dan dunia sosial saling 

membentuk dalam dialog yang terus-

menerus. Dengan mendekati Al-Qur’an 

sebagai narasi yang hidup, umat Islam 

tidak hanya menjaga kesucian teks, 

tetapi juga memastikan bahwa nilai-

nilainya tetap relevan, adaptif, dan 

transformatif dalam menjawab 

tantangan zaman. 

Dengan demikian, integrasi 

pemikiran Paul Ricoeur dalam studi Al-

Qur’an membuka ruang baru bagi 

pengembangan pendekatan tafsir yang 

lebih humanistik, kontekstual, dan 

praksis sebuah kontribusi yang strategis 

dalam menjembatani antara warisan 

wahyu dan realitas dunia modern. 
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